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Abstrak 

 

Tujuan ini penelitian ini adalah Untuk mengetahui kinerja pemerintah dalam bidang 

pelatihan dan produktivitas guna mengatasi pengangguran pada Dinas Tenaga Kerja di Kota 

Manado. Pengangguran merupakan penyakit yang dimiliki oleh setiap negara, bahkan negara 

yang telah maju sekalipun. Layaknya tubuh manusia apabila terkena penyakit maka tidak akan 

maksimal dalam menjalankan aktivitas. Demikian pula dengan suatu negara, karena negara 

merupakan suatu sistem dimana semua komponennya saling terhubung satu sama lain. Salah 

satu komponen tersebut adalah Sumber Daya Manusia (SDM). Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian disimpulkan bahwa Produktivitas Dinas Tenaga 

Kerja dalam mengatasi pengangguran di Kota Manado tentunya masih jauh dari harapan, 

karena sesungguhnya program pelatihan dan peningkatan produktivitas ini sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat. Layanan dari dinas untuk dapat mengatasi pengangguran tentunya dibutuhkan 

oleh masyarakat Kota Manado, hal ini dapat dilihat dari banyaknya masyarakat Kota Manado 

yang masih menganggur, seharusnya hal ini menjadi perhatian khusus dari pemerintah daerah. 
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Pendahuluan 

Dinas Tenaga Kerja bertugas untuk 

mengurus masalah ketenagakejaan yang 

ditujukan dalam menyediakan lapangan 

kerja. Tugas pokok Disnaker adalah 

membuat kebijakan untuk mengatasi 

masalah kesempatan kerja. Sebagai 

implementasi dari Pasal 27 ayat (2) UUD 

1945 dibentuklah UU Nomor 11 Tahun 

2020 tentang Cipta Kerja. Tujuan 

pembangunan ketenagakerjaan diatur dalam 

Pasal 4 UU Nomor 11 tahun 2020 yang 

berbunyi: 

a. Memberdayakan dan 

mendayagunakan tenaga kerja secara 

optimum dan manusiawi. 

b. Mewujudkan pemerataan 

kesempatan kerja dan penyediaan 

tenaga kerja yang sesuai dengan 

kebutuhan pembangunan nasional 

dan daerah. 

c. Memberikan perlindungan bagi 

tenaga kerja dalam mewujudkan 

kesejahteraan. 

d. Meningkatkan kesejahteraan tenaga 

kerja dan keluarganya. 

e. Pemberdayaan dan pendayagunaan 

tenaga kerja dimaksudkan untuk 

dapat memberikan kesempatan 

seluas-luasnya bagi tenaga kerja 

Indonesia. 

Permasalahan yang dihadapi bangsa 

Indonesia adalah ketersediaan sumber daya 

manusia lebih besar daripada daya 

tampungnya (lapangan pekerjaan), sehingga 

menimbulkan permasalahan 

pengangguran.Selain itu, permasalahan 

ketenagakerjaan antara lain mengenai 

kesempatan kerja, sumber daya manusia, 

pendidikan pekerja, akses terhadap 

pelatihan, upah, perlindungan kerja, dll. 

Dalam melaksanakan tujuan pembangunan 

ketenagakerjaan tersebut, makaDinas 

Tenaga Kerja menuangkan dalam bentuk 

program ketenagakerjaan yang bertujuan 

untuk mengurangi jumlah pengangguran. 

Masalah pengangguran tidak hanya menjadi 

masalah bagi pusat saja, tetapi juga bagi 

pemerintah daerah, seperti halnya yang 

dialami dan terjadi di Kota Manado. 

Pada kenyataannya tidak semua program 

ketenagakerjaan berjalan sesuai dengan apa 

yang diharapkan atau yang telah 

direncanakan. Baik program yang akan 

dilaksanakan untuk urusan ketenagakerjaan. 

Oleh karena itu, dalam pelaksanaan otonomi 

daerah, dimana pemerintah daerah diberi 

wewenang untuk mengurus rumah tangganya 

sendiri, maka dengan adanya indikasi 

tersebut pemerintah daerah Kota Manado 

melalui instansi kantor Dinas Tenaga Kerja 

yang menangani masalah ketenagakerjaan 

sangat berperan sekali dalam mengurangi 

jumlah pengangguran yang semakin 

bertambah. 

Jumlah pengangguran di Kota Manado 

semakin meningkat dari tahun ke 

tahun.Masalah pokok ketenagakerjaan, 

adanya angka pengangguran dan kemiskinan 

yang relatif tinggi karena sebagian lulusan 

SMA/SMK tidak melanjutkan ke perguruan 

tinggi, tetapi masuk ke pasar kerja.Juga 

karena adanya lowongan pekerjaan belum 

dapat terisi oleh pelamar, pencari kerja masih 

pilih-pilih pekerjaan, sehingga ijazah dan 

keahlian yang dimiliki tidak sesuai 

kualifikasi yang dibutuhkan perusahaan yang 

membuka lowongan pekerjaan. 

Dalam proses melihat Kinerja pemerintah 

kota Manado dalam mengatasi pengangguran 

studi kasus Dinas Tenaga Kerja, Adapun 

salah satu bidang yang bertugas untuk 

mengatasi pengangguran yaitu bidang 

pelatihan dan produktivitas tenaga kerja yang 

didalamnya bidang tersebut melaksanakan 

fungsi : melaksanakan pelatihan berbasis 

kompetensi, pembinaan pelatihan kerja, 

pelaksanaan fasilitasi peningkatan kompetisi 

sumber daya manusia Lembaga pelatihan 

swasta, pelaksanaan layanan informasi 

pelatihan dan produktivitas tenaga kerja. 

Adapun yang menjadi tujuan dari 

pelaksanaan pelatihan berbasis kompetensi 

yaitu suatu proses Pendidikan dan pelatihan 

yang dirancang untuk mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan secara khusus 

yang mempunyai tujuan untuk mencapai 

hasil kerja yang berbasis target. Dalam 

pelaksanaan pelatihan ini, ternyata informasi 

yang beredar pada masyarakat masih kurang, 

atau dapat dikatakan bahwa kurangnya 

sosialisasi dari dinas terkait dalam mengajak 
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masyarakat untuk melakukan pelatihan ini, 

dan hal ini tentunya dapat mengakibatkan 

masyarakat yang belum memiliki keahlian 

untuk dapat mendapatkan kerja, sehingga 

dapat dilihat bahwa sampai sekarang masih 

banyak masyarakat kota Manado yang 

masih menganggur, dikarenakan skil dari 

masyarakat yang ada.  

Pembinaan pelatihan kerja merupakan 

hal yang sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat, karena ini merupakan modal 

utama masyarakat kota Manado agar supaya 

mendapatkan pekerjaan yang ada, dari 

Dinas Tenaga Kerja Kota Manado sendiri 

melakukan beberapa Latihan seperti ini 

secara rutin agar supaya dapat membantu 

masyarakat kota Manado dalam rangka 

menciptakan sumberdaya manusia yang 

memadai untuk mendapatkan pekerjaan. 

Pelaksanaan layanan informasi pelatihan 

dan produktivitas tenaga kerja merupakan 

program dari Dinas Tenaga Kerja Kota 

Manado untuk dapat merealisasikan 

pelatihan kepada masyarakat kota Manado, 

namun ternyata dilapangan masih banyak 

masyarakat Kota Manado yang belum 

mengetahui pelatihan ini, ada juga beberapa 

masyarakat Kota Manado yang menganggap 

program ini tidak penting, karena 

masyarakat kota Manado berpikir bahwa 

pelatihan ini tidak menjamin mereka untuk 

mendapatkan pekerjaan. Maka dari itu 

sangat penting untuk Dinas Tenaga Kerja 

Kota Manado dalam memaksimalkan 

program ini kepada masyarakat yang ada.  

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bersifst 

deskriptif dan cenrung menggunakan 

analisis. Menurut, Bogdan dan Tayor dalam 

Moleong, Penelitian Kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat di 

amati. 

Dalam menentukan focus penelitian, 

penulis akan melihat kinerja pemerintah 

dalam bidang pelatihan dan produktivitas 

guna mengatasi pengangguran di Kota 

Manado di dinas tenaga kerja dengan 

menggunakan teori kinerja menurut Agus 

Dwiyanto (2008 : 50-51) dalam buku 

reformasi birokrasi Publik di Indonesia 

terdapat indikator kinerja yaitu : 

1. Produktivitas. 

2. Kualitas layanan. 

3. Responsivitas. 

4. Responsibility. 

5. Akuntabilitas 

Informan adalah organg yang dipakai 

dalam penelitian untuk memberikan 

informasi tentang situasi atau kondisi 

megenai fokus penelitian ini. 

Informan yang digunakan pada 

penelitian ini antara lain: 

1. Kepala Dinas Tenaga Kerja Kota 

Manado 

2. Sekretaris Dinas Tenaga Kerja Kota 

Manado 

3. Kabid Produktivitas dan Tenaga 

Kerja Dinas Tenaga Kerja 

4. 2 Masyarakat Kota Manado 

Adapun metode pengumpulan data 

yang akan di lakukan oleh peneliti, sebagai 

berikut : 

a. Observasi langsung terhadap kegiatan-

kegiatan yang dilakukan pemerintah Kota 

Manado khususnya Dinas Tenaga Kerja 

dalam mengatasi Pengangguran pada 

masyarakat. 

b. Hasil wawancara dengan pihak-pihak 

yang terlibat dalam mengatasi 

pengangguran di Kota Manado. 

 

Pembahasan 

1. Produktivitas. 

Pada indikator ini peneliti akan 

membahas terkait produktivitas yaitu akan 

melihat suautu ukuran yang menyatakan 

bagaimana baiknya sumberdaya diatur dan 

dimanfaaatkan untuk mencapai hasil yang 

optimal. Kinerja Dinas Tenaga Kerja Kota 

Manado dalam hal mengatur sumberdaya 

untuk mengatasi pengangguran yaitu dengan 

melihat sumberdaya yang disiapkan oleh 

Dinas Tenaga Kerja sejauh ini belum 

maksimal, hal ini dapat dilihat dari 

sumberdaya anggaran yang digunakan dalam 

mengatasi pengangguran yang dinilai dinas 

masih belum memadai, karena sejauh ini 
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program yang akan dilaksanakan oleh dinas 

terlebih khusus untuk pelatihan dan 

produktivitas dalam mengatasi 

pengangguran belum mumpuni untuk 

mengatasi hal tersebut. Dari segi sumber 

daya manusia yang disiapkan untuk dapat 

membantu masyarakat agar mengatasi 

pengangguran masih kurang, hal ini 

dibuktikan dengan tiap tahun program 

pelatihan yang disediakan oleh Dinas 

Tenaga Kerja dalam pelatihan masyarakat 

untuk mengatasi pengangguran masih 

sangat minim. Tentunya karena anggaran 

yang masih kurang, produktivitas dari Dinas 

Tenaga Kerja dalam hal mengatasi 

pengangguran masih kurang, padahal 

masyarakat sendiri membutuhkan pelatihan 

tersebut untuk meningkatkan skill mereka, 

agar dapat bersaing pada lapangan 

pekerjaan. 

Produktivitas Dinas Tenaga Kerja 

dalam mengatasi pengangguran di Kota 

Manado tentunya masih jauh dari harapan, 

karena sesungguhnya program pelatihan dan 

peningkatan produktivitas ini sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam hal ini 

tentunya, ketika melihat keadaan 

dilapangan, terkait kurangnya program 

pelatihan dari pemerintah untuk mengatasi 

pengangguran yang masih minim yang 

diakibatkan oleh minimnya anggaran, 

seharusnya ada perbaikan anggaran dengan 

cara menambahkan anggaran untuk bisa 

meningkatkan produktivitas dari Dinas 

Tenaga Kerja, dengan tujuan bisa mengatasi 

pengangguran di Kota Manado. 

Produktivitas Dinas Tenaga Kerja 

dalam mengatasi pengangguran tentunya 

sangat diharapkan mengatasi pengangguran 

di Kota Manado, hal ini tentunya menjadi 

harapan besar bagi masyarakat Kota 

Manado yang mengharapkan tersedianya 

lapangan kerja bagi mereka. Disisi lain 

masyarakat juga tentunya harus 

meningkatkan dan menunjukkan keahlian 

mereka Ketika bersaing di dunia lapangan 

pekerjaan, karena sejatinya Ketika 

pemerintah sudah berupaya semaksimal 

mungkin agar masyarakat mendapatkan 

pelatihan khusus, namun dari sisi 

masyarakat yang tidak serius ataupun tidak 

meningkatkan SDM mereka, maka 

pengangguran pada masyarakat akan sulit 

ditangani pastinya. 

2. Kualitas layanan. 

Pada indikator ini peneliti akan 

membahas terkait kualitas layanan yang 

diberikan Dinas Tenaga Kerja dalam 

mengatasi pengangguran di Kota Manado. 

Pada indikator ini penulis mendapati 

dilapangan bahwa sejauh ini, kualitas 

layanan yang diberikan dinas pada 

masyarakat khususnya dalam mengatasi 

pengangguran masih minim, hal ini 

dibuktikan dengan layanan dari dinas pada 

masyarakat yang masih menganggur yaitu 

melakukan subsidi dan pelatihan yang 

dilakukan hanya 2 kali tiap tahunnya. 

Tentunya melihat akan hal ini sangat 

disayangkan, karena layanan dari dinas 

seharusnya memberikan rasa aman dan 

nyaman pada masyarakat terlebih dalam 

pelatihan untuk dapat menyiapkan 

masyarakat agar tidak menganggur. 

Layanan dari dinas untuk dapat 

mengatasi pengangguran tentunya 

dibutuhkan oleh masyarakat Kota Manado, 

hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

masyarakat Kota Manado yang masih 

menganggur, seharusnya hal ini menjadi 

perhatian khusus dari pemerintah daerah. 

Kualitas layanan dari Dinas Tenaga Kerja 

dalam mengatasi pengangguran sejauh ini 

dinilai belum maksimal, hal ini dibuktikan 

dari hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa Dinas Tenaga Kerja saat ini untuk 

mengatasi pengangguran masih belum 

maksimal di karenakan anggaran yang belum 

memadai, padahal pengangguran ini 

seharusnya ditangani oleh pemerintah untuk 

bisa memaksimalkan tugas mereka agar 

masyarakat Kota Manado tidak ada yang 

menganggur. 

Kualitas pelayanan pemerintah dalam 

mengatasi pengangguran di Kota Manado 

belum menunjukkan sikap keseriusan dari 

pemerintah untuk menangani hal tersebut. 

Bagi penulis mengatasi pengangguran di 

Kota Manado merupakan hal yang sangat 

penting, karena keberhasilan suatu 

pemerintahan dapat dikatakan baik Ketika 

masyarakat merasakan kesejahteraan, dan 
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untuk menempuh kesejahteraan tersebut 

tentunya masyarakat harus mempunyai 

pekerjaan untuk bisa memenuhi kebutuhan 

ekononomi mereka. 

Ketika melihat keadaan dilapangan, 

terkait kurangnya program pelatihan dari 

pemerintah untuk mengatasi pengangguran 

yang masih minim yang diakibatkan oleh 

minimnya anggaran, seharusnya ada 

perbaikan anggaran dengan cara 

menambahkan anggaran untuk bisa 

meningkatkan produktivitas dari Dinas 

Tenaga Kerja, dengan tujuan bisa mengatasi 

pengangguran di Kota Manado. 

Produktivitas Dinas Tenaga Kerja 

dalam mengatasi pengangguran tentunya 

sangat diharapkan mengatasi pengangguran 

di Kota Manado, hal ini tentunya menjadi 

harapan besar bagi masyarakat Kota 

Manado yang mengharapkan tersedianya 

lapangan kerja bagi mereka. Disisi lain 

masyarakat juga tentunya harus 

meningkatkan dan menunjukkan keahlian 

mereka Ketika bersaing di dunia lapangan 

pekerjaan, karena sejatinya Ketika 

pemerintah sudah berupaya semaksimal 

mungkin agar masyarakat mendapatkan 

pelatihan khusus. 

3. Responsivitas. 

Pada indikator ini, penulis akan 

membahas terkait responsivitas atau 

kemampuan pemerintah untuk menunjukkan 

keselarasan antara program dan kegiatan 

serta mengembangkan program-program 

sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi 

masyarakat. Melihat akan hal itu, 

responsivitas pemerintah Kota Manado 

dalam hal ini Dinas Tenaga Kerja dalam 

mengatasi pengangguran dinilai masih 

kurang maksimal, hal ini di buktikan dengan 

program-program yang disediakan oleh 

pemerintah masing jarang dilakukan dan 

hanya itu-itu saja, padahal masyarakat 

membutuhkan suatu pelatihan yang jelas 

dan teratur untuk dapat meningkatkan 

sumber daya mereka dalam dunia 

persaingan pada pekerjaan. 

Penyerapan aspirasi masyarakat Kota 

Manado dalam mengatasi pengangguran 

dinilai sampai saat ini perlu adanya 

keseriusan pemerintah, karena masyarakat 

Kota Manado sangat mengharapkan untuk 

bisa dibantu oleh pihak pemerintah dalam 

pemenuhan lapangan pekerjaan, mengingat 

di Kota Manado sendiri masyarakat masih 

banyak yang menganggur. Ketersediaan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat Kota 

Manado memang bukan semua kewajiban 

dari pemerintah, namun dalam hal ini 

melihat program pemerintah dalam hal 

menyerap aspirasi masyarakat masih kurang. 

Dinas Tenaga Kerja pun menjelaskan 

bahwa mereka ingin membantu masyarakat 

dalam hal pemenuhan lapangan pekerjaan, 

namun disisi lain pemerintah juga dibatasi 

oleh anggaran, maka dari itu sangat 

diharapkan untuk adanya perbaiki dan 

penambahan untuk pemerintah dalam hal 

menyerap aspirasi masyarakat dalam 

mengatasi pengangguran di Kota Manado. 

Pemerintah Kota Manado dalam menyiapkan 

lapangan pekerjaan seharusnya lebih serius 

lagi, karena masyarakat membutuhkan 

pekerjaan untuk dapat memenuhi kebutuhan 

sehari-hari mereka, maka dari itu masyarakat 

sangat mengharapkan bantuan dari 

pemerintah untuk dapat membantu mereka 

dalam penyediaan lapangan pekerjaan di 

Kota Manado. 

4. Responsibility. 

Pada indikator ini penulis akan 

membahas terkait responsibility yaitu 

tanggungjawab pemerintah Kota Manado 

dalam hal ini Dinas Tenaga Kerja dalam 

mengatasi pengangguran. Dalam hal ini 

dapat dilihat bahwa bentuk tanggungjawab 

dari Dinas Tenaga Kerja Kota Manado dalam 

mengatasi pengangguran yaitu dengan 

memberikan pelatihan dan juga subsidi, 

namun ketika melihat dilapangan dua hal 

yang diberikan pemerintah untuk mengatasi 

pengangguran dinilai masih kurang, padahal 

masyarakat sendiri sangat mengharapkan 

bantuan dari pemerintah dalam hal 

memberikan pelatihan bagi masyarakat untuk 

dapat meningkatkan SDM mereka. 

Pemerintah Kota Manado sendiri sampai saat 

ini untuk mengatasi pengangguran lewat 

pelatihan pada masyarakat masih terkendala 

oleh anggaran, karena kita ketahui Bersama 

bahwa untuk membuat suatu program 

membutuhkan dana yang mumpuni, maka 
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dari itu perlu adanya penambahan dan 

perbaikan anggaran dari pemerintah untuk 

dapat menunjukkan tanggungjawab mereka 

dalam hal pemenuhan kebutuhan 

masyarakat terlebih khusus dalam 

penyediaan lapangan pekerjaan. 

 Proses menunjukkan rasa 

tanggungjawab pemerintah pada masyarakat 

dalam mengatasi pengangguran masih perlu 

banyak hal yang dibenahi, karena ketika 

melihat kondisi dilapangan menunjukkan 

bahwa perlu adanya keseriusan dari 

pemerintah untuk dapat membantu 

masyarakat dalam hal penyediaan lapangan 

pekerjaan. Penyerapan aspirasi masyarakat 

Kota Manado dalam mengatasi 

pengangguran dinilai sampai saat ini perlu 

adanya keseriusan pemerintah, karena 

masyarakat Kota Manado sangat 

mengharapkan untuk bisa dibantu oleh 

pihak pemerintah dalam pemenuhan 

lapangan pekerjaan, mengingat di Kota 

Manado sendiri masyarakat masih banyak 

yang menganggur. Ketersediaan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat Kota Manado 

memang bukan semua kewajiban dari 

pemerintah, namun dalam hal ini melihat 

program pemerintah dalam hal menyerap 

aspirasi masyarakat masih kurang. 

Dinas Tenaga Kerja pun menjelaskan 

bahwa mereka ingin membantu masyarakat 

dalam hal pemenuhan lapangan pekerjaan, 

namun disisi lain pemerintah juga dibatasi 

oleh anggaran, maka dari itu sangat 

diharapkan untuk adanya perbaiki dan 

penambahan untuk pemerintah dalam hal 

menyerap aspirasi masyarakat dalam 

mengatasi pengangguran di Kota Manado. 

Pemerintah Kota Manado dalam 

menyiapkan lapangan pekerjaan seharusnya 

lebih serius lagi, karena masyarakat 

membutuhkan pekerjaan untuk dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka, 

maka dari itu masyarakat sangat 

mengharapkan bantuan dari pemerintah 

untuk dapat membantu mereka dalam 

penyediaan lapangan pekerjaan di Kota 

Manado. 

5. Akuntabilitas. 

Pada indikator ini penulis akan 

membahas terkait kinerja pemerintah dalam 

hal ini Dinas Tenaga Kerja dalam mengatasi 

pengangguran secara akuntabilitas atau 

kewajiban dari individua tau pimpinan yang 

dipercayakan untuk mengelola sumber daya 

publik dan yang bersangkutan dengan 

pertanggungjawaban. Dinas Tenaga Kerja 

Kota Manado dalam mengatasi 

pengangguran tentunya membutuhkan 

sumber daya publik yang mumpuni, sejauh 

ini sumber daya public untuk menunjang 

program pemerintah dalam mengatasi 

pengangguran di Kota Manado dinilai masih 

kurang, hal ini disebabkan oleh anggaran 

yang memadai, makanya ada beberapa 

program pelatihan untuk menyiapkan 

masyarakat agar mendapatkan pekerjaan 

masih kurang. 

Kinerja Dinas Tenaga Kerja Kota 

Manado dalam hal mengatur sumberdaya 

untuk mengatasi pengangguran yaitu dengan 

melihat sumberdaya yang disiapkan oleh 

Dinas Tenaga Kerja sejauh ini belum 

maksimal, hal ini dapat dilihat dari 

sumberdaya anggaran yang digunakan dalam 

mengatasi pengangguran yang dinilai dinas 

masih belum memadai, karena sejauh ini 

program yang akan dilaksanakan oleh dinas 

terlebih khusus untuk pelatihan dan 

produktivitas dalam mengatasi pengangguran 

belum mumpuni untuk mengatasi hal 

tersebut. Dari segi sumber daya manusia 

yang disiapkan untuk dapat membantu 

masyarakat agar mengatasi pengangguran 

masih kurang, hal ini dibuktikan dengan tiap 

tahun program pelatihan yang disediakan 

oleh Dinas Tenaga Kerja dalam pelatihan 

masyarakat untuk mengatasi pengangguran 

masih sangat minim. Tentunya karena 

anggaran yang masih kurang, produktivitas 

dari Dinas Tenaga Kerja dalam hal 

mengatasi pengangguran masih kurang, 

padahal masyarakat sendiri membutuhkan 

pelatihan tersebut untuk meningkatkan skill 

mereka, agar dapat bersaing pada lapangan 

pekerjaan. 

Produktivitas Dinas Tenaga Kerja 

dalam mengatasi pengangguran di Kota 

Manado tentunya masih jauh dari harapan, 

karena sesungguhnya program pelatihan dan 

peningkatan produktivitas ini sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam hal ini 
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tentunya, ketika melihat keadaan 

dilapangan, terkait kurangnya program 

pelatihan dari pemerintah untuk mengatasi 

pengangguran yang masih minim yang 

diakibatkan oleh minimnya anggaran, 

seharusnya ada perbaikan anggaran dengan 

cara menambahkan anggaran untuk bisa 

meningkatkan produktivitas dari Dinas 

Tenaga Kerja, dengan tujuan bisa mengatasi 

pengangguran di Kota Manado. 

Produktivitas Dinas Tenaga Kerja 

dalam mengatasi pengangguran tentunya 

sangat diharapkan mengatasi pengangguran 

di Kota Manado, hal ini tentunya menjadi 

harapan besar bagi masyarakat Kota 

Manado yang mengharapkan tersedianya 

lapangan kerja bagi mereka. Disisi lain 

masyarakat juga tentunya harus 

meningkatkan dan menunjukkan keahlian 

mereka Ketika bersaing di dunia lapangan 

pekerjaan, karena sejatinya Ketika 

pemerintah sudah berupaya semaksimal 

mungkin agar masyarakat mendapatkan 

pelatihan khusus, namun dari sisi 

masyarakat yang tidak serius ataupun tidak 

meningkatkan SDM mereka, maka 

pengangguran pada masyarakat akan sulit 

ditangani pastinya. 

 Melihat akan hal itu, responsivitas 

pemerintah Kota Manado dalam hal ini 

Dinas Tenaga Kerja dalam mengatasi 

pengangguran dinilai masih kurang 

maksimal, hal ini di buktikan dengan 

program-program yang disediakan oleh 

pemerintah masing jarang dilakukan dan 

hanya itu-itu saja, padahal masyarakat 

membutuhkan suatu pelatihan yang jelas 

dan teratur untuk dapat meningkatkan 

sumber daya mereka dalam dunia 

persaingan pada pekerjaan. 

Penyerapan aspirasi masyarakat Kota 

Manado dalam mengatasi pengangguran 

dinilai sampai saat ini perlu adanya 

keseriusan pemerintah, karena masyarakat 

Kota Manado sangat mengharapkan untuk 

bisa dibantu oleh pihak pemerintah dalam 

pemenuhan lapangan pekerjaan, mengingat 

di Kota Manado sendiri masyarakat masih 

banyak yang menganggur. Ketersediaan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat Kota 

Manado memang bukan semua kewajiban 

dari pemerintah, namun dalam hal ini 

melihat program pemerintah dalam hal 

menyerap aspirasi masyarakat masih kurang. 

Dinas Tenaga Kerja pun menjelaskan 

bahwa mereka ingin membantu masyarakat 

dalam hal pemenuhan lapangan pekerjaan, 

namun disisi lain pemerintah juga dibatasi 

oleh anggaran, maka dari itu sangat 

diharapkan untuk adanya perbaiki dan 

penambahan untuk pemerintah dalam hal 

menyerap aspirasi masyarakat dalam 

mengatasi pengangguran di Kota Manado. 

Pemerintah Kota Manado dalam menyiapkan 

lapangan pekerjaan seharusnya lebih serius 

lagi, karena masyarakat membutuhkan 

pekerjaan untuk dapat memenuhi kebutuhan 

sehari-hari mereka, maka dari itu masyarakat 

sangat mengharapkan bantuan dari 

pemerintah untuk dapat membantu mereka 

dalam penyediaan lapangan pekerjaan di 

Kota Manado. 

 

Penutup 

Kesimpulan 

Produktivitas Dinas Tenaga Kerja 

dalam mengatasi pengangguran di Kota 

Manado tentunya masih jauh dari harapan, 

karena sesungguhnya program pelatihan dan 

peningkatan produktivitas ini sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam hal ini 

tentunya, ketika melihat keadaan dilapangan, 

terkait kurangnya program pelatihan dari 

pemerintah untuk mengatasi pengangguran 

yang masih minim yang diakibatkan oleh 

minimnya anggaran, seharusnya ada 

perbaikan anggaran dengan cara 

menambahkan anggaran untuk bisa 

meningkatkan produktivitas dari Dinas 

Tenaga Kerja, dengan tujuan bisa mengatasi 

pengangguran di Kota Manado. 

Layanan dari dinas untuk dapat 

mengatasi pengangguran tentunya 

dibutuhkan oleh masyarakat Kota Manado, 

hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

masyarakat Kota Manado yang masih 

menganggur, seharusnya hal ini menjadi 

perhatian khusus dari pemerintah daerah. 

Kualitas layanan dari Dinas Tenaga Kerja 

dalam mengatasi pengangguran sejauh ini 

dinilai belum maksimal, hal ini dibuktikan 

dari hasil penelitian yang menunjukkan 
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bahwa Dinas Tenaga Kerja saat ini untuk 

mengatasi pengangguran masih belum 

maksimal di karenakan anggaran yang 

belum memadai, padahal pengangguran ini 

seharusnya ditangani oleh pemerintah untuk 

bisa memaksimalkan tugas mereka agar 

masyarakat Kota Manado tidak ada yang 

menganggur. 

Penyerapan aspirasi masyarakat Kota 

Manado dalam mengatasi pengangguran 

dinilai sampai saat ini perlu adanya 

keseriusan pemerintah, karena masyarakat 

Kota Manado sangat mengharapkan untuk 

bisa dibantu oleh pihak pemerintah dalam 

pemenuhan lapangan pekerjaan, mengingat 

di Kota Manado sendiri masyarakat masih 

banyak yang menganggur. Ketersediaan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat Kota 

Manado memang bukan semua kewajiban 

dari pemerintah, namun dalam hal ini 

melihat program pemerintah dalam hal 

menyerap aspirasi masyarakat masih 

kurang. 

Saran 

Disarankan pada Dinas Tenaga Kerja 

Kota Manado dalam meningkatkan 

produktivitas untuk bisa mengatasi 

pengangguran harus adanya peningkatan 

SDM pada setiap masyarakat, agar supaya 

tujuan dari Dinas Tenaga Kerja dalam 

menghasilkan SDM yang memadai untuk 

masyarakat dalam rangka meningkatkan 

keahlian masyarakat dapat terlihat dan 

membuahkan hasil yang baik pada 

masyarakat. 

Disarankan juga untuk Dinas Tenaga 

Kerja Kota Manado dalam mengatasi 

pengangguran khususnya dalam 

memberikan kualitas layanan yang baik, 

harus ada penambahan program, karena 

untuk mengatasi pengangguran tidak cukup 

program memberikan subsidi dan untuk 

pelatihan yang masih minim. 

Disarankan untuk Dinas Tenaga Kerja Kota 

Manado dalam mengatasi pengangguran 

terlebih khusus untuk program peningkatan 

SDM masyarakat yang kurang, perlu adanya 

penambahan anggaran yang selama ini 

menjadi permasalahan untuk pemerintah 

Kota Manado dalam mengatasi 

pengangguran yang ada 
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